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PRAKATA

Studi agama telah menjadi salah satu bidang kajian yang semakin penting 
dan relevan di dunia yang terus berubah. Agama tidak hanya berperan 

dalam membentuk kehidupan spiritual individu, tetapi juga memberikan 
dampak signifikan pada aspek sosial, budaya, politik, dan ekonomi dalam 
masyarakat. Dengan adanya globalisasi, urbanisasi, dan kemajuan tekno-
logi, peran agama menjadi semakin kompleks, menarik perhatian dari 
berbagai disiplin ilmu untuk mempelajarinya secara lebih mendalam dan 
komprehensif.

Konsep Ani Elohim merupakan salah satu gagasan penting dalam 
tradisi keagamaan Yahudi yang menegaskan deklarasi diri Tuhan sebagai 
sumber otoritas tertinggi. Ungkapan ini sering dipahami sebagai penegasan 
identitas ilahi yang menuntut pengakuan manusia terhadap keberadaan, 
kuasa, serta kehendak Tuhan. Dalam konteks teks keagamaan, Ani Elohim 
tidak hanya berfungsi sebagai pernyataan teologis, tetapi juga sebagai dasar 
etis yang mengarahkan umat pada ketaatan, kesetiaan, dan perwujudan 
hidup yang sesuai dengan kehendak Tuhan.

Dalam kajian studi agama, Ani Elohim menjadi tema yang menarik 
karena menghadirkan hubungan langsung antara Tuhan dan manusia mela-
lui bahasa deklaratif. Para ahli melihat konsep ini sebagai bentuk penegasan 
bahwa norma-norma keagamaan bersumber dari otoritas wahyu, bukan 
konstruksi manusia semata. Dengan demikian, Ani Elohim berfungsi sebagai 
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fondasi yang memperkuat legitimasi hukum, ritual, dan praktik keagamaan 
dalam tradisi Yahudi, sekaligus memperlihatkan bagaimana identitas ilahi 
menjadi pusat dalam pembentukan struktur religius dan moral.

Selain memperoleh tempat penting dalam tradisi Yahudi, konsep Ani 
Elohim juga relevan dalam kajian komparatif agama. Gagasan deklaratif 
tentang keilahian dapat ditemukan dalam berbagai tradisi, meskipun 
dalam bentuk dan ekspresi yang berbeda. Dengan melakukan pembacaan 
komparatif, konsep Ani Elohim dapat dipahami sebagai salah satu pola 
universal dalam pengalaman keagamaan manusia: yaitu kebutuhan untuk 
menegaskan sumber otoritas spiritual tertinggi. Pendekatan ini membantu 
pembaca melihat bagaimana ide-ide teologis bekerja lintas tradisi, serta 
bagaimana konsep keilahian disampaikan, diterima, dan diinterpretasikan 
oleh masyarakat yang berbeda.

Sejalan dengan hal tersebut, buku ini hadir untuk menjawab kebutuhan 
akan pemahaman yang lebih mendalam tentang agama dari sudut pandang 
yang interdisipliner. Buku ini mengumpulkan berbagai pendekatan dalam 
studi agama, yang masing-masing memberikan wawasan yang unik dan 
bermanfaat. Pendekatan filosofis mengajak pembaca untuk merenungkan 
pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang eksistensi, etika, dan makna 
hidup dalam konteks religius. Pendekatan sosiologis menelusuri bagai-
mana agama membentuk dan dipengaruhi oleh struktur sosial, sementara 
pendekatan antropologis berfokus pada agama sebagai bagian integral dari 
budaya manusia.

Pendekatan psikologis menjelaskan bagaimana agama mempengaruhi 
pikiran dan emosi manusia, sedangkan pendekatan fenomenologis meng-
gali pengalaman batin dan kesadaran spiritual. Buku ini juga menawarkan 
pandangan kritis melalui pendekatan feminis dan postkolonial, yang 
menantang norma-norma tradisional dan memperjuangkan keadilan sosial 
dalam konteks keagamaan. Selain itu, pendekatan komparatif memberikan 
analisis menyeluruh tentang persamaan dan perbedaan agama-agama di 
dunia, membantu pembaca memahami keragaman tradisi keagamaan.
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Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca dalam mengeks-
plorasi, memahami, dan memperdalam wawasan tentang agama sebagai 
fenomena yang mempengaruhi kehidupan manusia dalam berbagai 
aspek. Dengan pendekatan yang beragam dan kajian yang mendalam, 
serta dapat menjadi referensi penting dan memberikan kontribusi nyata 
dalam studi agama.
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BAB I
KONSEP DASAR STUDI AGAMA 

Pengertian Agama dan Studi Agama 
Istilah agama berasal dari bahasa Sanskerta, di mana “a” berarti tidak 
dan “gama” berarti kacau. Jadi, istilah agama bisa diartikan sebagai “tidak 
kacau” yang menggambarkan agama sebagai sistem nilai yang mengarahkan 
keteraturan hidup manusia melalui seperangkat aturan meliputi dimensi 
praktis, spiritual, moral, serta tata kehidupan bersama (Musyarofah, 2021). 

Berbagai budaya dan bahasa juga memiliki istilah berbeda untuk 
menyebut agama. Istilah-istilah tersebut seperti kata “religi” yang umum 
digunakan dalam bahasa Indonesia, “religion” dalam bahasa Inggris, “reli-
gie” dalam bahasa Belanda, dan “religio” dalam bahasa Latin (Usvita, 
2021). Dalam bahasa Arab, kata agama dikenal dengan kata “al-din” dan 
“al-milah” yang mencakup beragam makna yang memperkaya pemahaman 
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tentang agama, seperti al-mulk (kerajaan) yang menandakan aspek kekua-
saan dan kedaulatan dalam agama, al-izz (kejayaan) dan al-dzull (kehinaan) 
yang menggambarkan posisi manusia di hadapan Tuhan, antara kemuliaan 
dan ketundukan (Pratama, 2020).

Konsep agama juga mencakup al-ikrah (pemaksaan) yang menekan-
kan peran aturan dalam agama, serta al-ihsan (kebajikan) yang mendorong 
perilaku baik. Selain itu, terdapat istilah aladat (kebiasaan) yang menyoroti 
pentingnya menjalankan adat atau praktik berkelanjutan dalam kehidupan 
beragama. Istilah ini juga meliputi al-ibadat (pengabdian) dan al-tha’at 
(ketaatan) yang terkait erat dengan tindakan beribadah dan kepatuhan 
terhadap perintah Tuhan. Serta Al-islam al-tauhid yang berarti penyerahan 
dan mengesakan Tuhan menjadi pusat keyakinan dan tujuan hidup dalam 
agama.

Berdasarkan konsep tersebut, agama dapat dipahami sebagai sistem 
kepercayaan dan praktik yang menghubungkan manusia dengan sesuatu 
yang dianggap sakral atau lebih tinggi dari dirinya. Agama tidak hanya 
melibatkan keyakinan terhadap kekuatan supranatural, tetapi juga menca-
kup nilai-nilai moral, aturan, dan tradisi yang mengatur cara hidup individu 
dan komunitas. Pada intinya, agama menawarkan pedoman tentang makna 
hidup, hubungan manusia dengan dunia gaib, serta prinsip-prinsip perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah memahami apa itu agama, penting juga untuk melihat bagai-
mana studi agama berkembang sebagai disiplin akademik yang bertujuan 
menggali berbagai aspek untuk memahami agama secara lebih mendalam. 
Namun, merumuskan atau memilih definisi untuk agama dan studi agama 
sebenarnya bukanlah hal yang mudah. Tantangan ini muncul karena para 
ahli belum mencapai kesepakatan dan mungkin tidak akan ada satu definisi 
yang diterima oleh semua orang. 

Beragam istilah yang digunakan dalam studi agama juga menambah 
kesulitan untuk menemukan definisi yang umum untuk diterima. Beberapa 
istilah yang sering muncul dalam pembahasan studi agama meliputi perbe-
daan agama, fenomenologi agama, ilmu agama, dan sejarah agama yang 
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BAB II
PENDEKATAN FILOSOFIS

Peranan Filosofis Secara Umum 
Filosofis merupakan kata dasar dari filsafat yang berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu “philo” dan “sophia/sophos”. “Philo” berarti kecintaan terhadap kebe-
naran, sedangkan “sophia” atau “sophos” yang memiliki arti pengetahuan 
serta kebijaksanaan. Secara umum, filsafat dapat dipahami sebagai usaha 
untuk menggali hakikat segala sesuatu, menelaah hubungan sebab-aki-
bat, serta menafsirkan pengalaman hidup manusia secara mendalam 
(Soyomukti, 2011). 

Dalam pengertian lain, meskipun pada intinya maknanya teteap 
serupa, filsafat dapat didefinisikan secara beragam. Menurut Anshari, seba-
gaimana dikutip dalam Trisnawati dan Pratama (2023), filsafat merupakan 
upaya manusia menggunakan akal budi untuk memahami hakikat segala 
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sesuatu secara mendalam, termasuk Tuhan, alam, dan manusia. Selain itu, 
filsafat juga mencakup sikap serta perilaku manusia yang terbentuk sebagai 
hasil dari pemahaman tersebut.

Filsafat dapat dipahami sebagai kajian atau pembahasan yang menda-
lam tentang suatu masalah guna menemukan hakikat (kebenaran yang 
sejatinya merupakan kebenaran) dari masalah tersebut. Dengan mendalami 
suatu topik melalui pendekatan filosofis, tidak hanya berusaha memahami 
permukaannya saja, tetapi juga menggali makna yang lebih dalam dan 
fundamental (Ismail, 2011).

Nasution menyatakan bahwa filsafat memiliki berbagai definisi, seperti 
pengetahuan tentang kebijaksanaan, pemahaman tentang prinsip atau 
dasar-dasar, pencarian kebenaran, dan pembahasan mendalam tentang 
inti dari suatu topik. Secara sederhana, filsafat merupakan proses berpikir 
yang teratur dan logis, dilakukan dengan kebebasan (tidak terikat oleh 
tradisi atau dogma) dan secara mendalam hingga mencapai inti dari setiap 
persoalan (Khoiruddin, 2018).

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa istilah 
filsafat adalah cara mendalam untuk memahami inti dari segala sesuatu, 
seperti Tuhan, alam, dan manusia dengan berpikir kritis dan bebas. Melalui 
pemikiran yang logis dan terbuka, filsafat menemukan kebenaran yang 
lebih dalam dan membentuk sikap hidup yang bijaksana.

Filsafat berusaha menyingkap hal-hal yang mendasar, prinsip, dan inti 
di balik fenomena yang tampak pada permukaan. Pendekatan ini tidak 
hanya menilai sesuatu dari bentuk atau penampilan luar, tetapi berupaya 
memahami esensi dan fungsi yang mendasarinya. Misalnya, kursi dan batu 
tampak sebagai dua benda yang berbeda secara fisik. Dari segi material dan 
bentuk, keduanya memang tidak sama. Namun, ketika digunakan untuk 
duduk, keduanya menunjukkan kesamaan fungsi, yakni sebagai alat untuk 
menopang tubuh manusia. 

Contoh tersebut menunjukkan bagaimana filsafat mendorong manusia 
untuk melihat lebih dari sekadar permukaan, menelaah makna dan tujuan 
di balik objek atau peristiwa. Filosofi membantu manusia memahami 
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BAB III
PENDEKATAN TEOLOGIS 

Latar Belakang Teologis 
Secara leksikal, kata “teologis” berasal dari dua unsur bahasa Yunani, yaitu 
“theos” yang berarti Tuhan, dan “logos” yang berarti ilmu atau pengetahuan. 
Maka teologis dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari Tuhan dan 
segala hal yang berkaitan dengan-Nya, termasuk hubungan antara Tuhan 
dan manusia serta hubungan manusia dengan Tuhan (Ritonga, 2020).

Menurut Muhtadin (2006), pendekatan teologis dapat diartikan seba-
gai sudut pandang atau metode analisis terhadap persoalan ketuhanan 
dengan mengacu pada norma-norma agama atau simbol-simbol keaga-
maan. Dengan kata lain, pendekatan ini bersifat normatif karena keyakinan 
keagamaan dijadikan standar dalam memahami suatu fenomena. 
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Mahmud dalam Kartini dkk (2023) menyatakan bahwa teologis meru-
pakan bidang pengetahuan yang memenuhi kriteria ilmiah, termasuk 
pemanfaatan akal beserta seluruh kemampuan analisisnya serta penerapan 
prinsip-prinsip penalaran induktif dan deduktif untuk menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta-fakta empiris. Melalui pendekatan ini, aturan dan prin-
sip yang menghubungkan, mengatur, serta menyatukan seluruh fakta dan 
peristiwa dapat ditemukan dalam satu sistem yang terintegrasi.

Pendekatan teologis mengajak individu untuk melihat segala sesu-
atu melalui lensa keagamaan yang telah disepakati, baik dalam konteks 
ajaran kitab suci maupun praktik-praktik keagamaan yang telah terbentuk 
dalam tradisi. Teologis tidak hanya bertindak sebagai pengetahuan teoritis, 
tetapi juga menjadi dasar perilaku dan tindakan dalam kehidupan sehari-
hari, memperkuat hubungan individu dengan Tuhan, serta membentuk 
hubungan harmonis dengan sesama.

Latar belakang teologis mencakup kajian mendalam yang bertujuan 
untuk memahami dasar-dasar keyakinan agama serta prinsip-prinsip yang 
mendasari pemikiran dan praktik keagamaan. Dalam konteks ini, teologis 
menjadi ilmu yang berusaha menjelaskan makna dan tujuan hidup manu-
sia melalui hubungan antara Tuhan dan manusia. Teologis tidak hanya 
mempelajari teks-teks suci dan ajaran agama, tetapi juga mengeksplorasi 
pertanyaan-pertanyaan filosofis mengenai eksistensi, moralitas, dan tujuan 
akhir kehidupan manusia.

Dalam tradisi agama-agama besar, seperti Islam, Kristen, dan Yahudi, 
teologis menjadi landasan bagi praktik keagamaan dan membentuk 
pandangan dunia para pemeluknya. Sebagai contoh dalam agama Islam, 
konsep teologis berakar pada ajaran Al-Qur’an dan Hadis yang mene-
kankan keesaan Allah (tauhid), peran Nabi Muhammad sebagai Rasul 
terakhir, serta konsep hari akhir (eskatologi) yang memberi makna tentang 
kehidupan setelah kematian.

Secara historis, perkembangan teologis beriringan dengan peradaban 
manusia yang berusaha memahami asal-usul dan tujuan keberadaannya. 
Kajian teologis pada zaman klasik, misalnya, berusaha menafsirkan teks-teks 
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BAB IV
PENDEKATAN SOSIOLOGI

Esensi Sosiologi 
Secara etimologis, sosiologi berasal dari kata “socius” dan “logos”. “socius” 
yang berarti teman dan “logos” yang berarti ilmu, studi, atau kajian. Dari 
gabungan kedua kata tersebut, sosiologi dapat dipahami sebagai ilmu yang 
mempelajari hubungan dan interaksi antar-individu dalam sebuah komunitas 
atau masyarakat. Dengan kata lain, sosiologi tidak hanya meneliti perilaku 
individu secara terpisah, tetapi juga bagaimana individu-individu tersebut 
saling memengaruhi, membentuk kelompok, serta membangun struktur 
sosial yang kompleks dalam kehidupan bermasyarakat (Siregar, 2024).

Menurut Sanderson (1995) sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 
bagaimana masyarakat bekerja, termasuk struktur, peran, dan perubahan 
yang terjadi di dalamnya dengan menggunakan metode analisis yang teliti 
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dan sistematis untuk memahami pola-pola dalam masyarakat. Sosiologi 
memungkinkan untuk memahami keteraturan dan dinamika dalam kehi-
dupan sosial, termasuk cara kelompok dan institusi beroperasi, dan juga 
bagaimana norma serta nilai terbentuk dan memengaruhi perilaku.

Pandangan serupa dikemukakan oleh Polak (1991) yang mendefi-
nisikan sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari interaksi dalam masya-
rakat, baik antar-individu, antara individu dengan kelompok, maupun 
antarkelompok. Menurut Polak, interaksi tersebut dapat berlangsung 
dalam berbagai bentuk, baik dalam konteks formal, seperti lembaga atau 
organisasi, maupun dalam lingkungan informal, misalnya hubungan antar 
tetangga atau teman. Interaksi juga terjadi dalam situasi yang stabil maupun 
yang dinamis, mencerminkan keberagaman dan ketidakstabilan yang ada 
dalam kehidupan sosial.

Berdasarkan asumsi tersebut, pada intinya sosiologi merupakan ilmu 
yang mempelajari hubungan dan interaksi sosial dalam masyarakat, menca-
kup struktur, fungsi, serta perubahan yang terjadi. Dengan pendekatan 
mendalam, sosiologi berupaya memahami kompleksitas dan keragaman 
fenomena sosial, baik dalam interaksi antar individu maupun antar kelom-
pok, dalam berbagai konteks dan situasi.

Sejarah perkembangan sosiologi tidak lepas dari perubahan besar 
yang terjadi selama Revolusi Prancis dan Revolusi Industri pada abad 
ke-19. Transformasi dalam bidang politik dan ekonomi pada masa itu 
membangkitkan minat untuk memahami dampaknya terhadap masyara-
kat. Tokoh-tokoh seperti Durkheim, Weber, Simmel, Marx, Spencer, dan 
Comte di Eropa, serta Summer, Mead, Cooley, Thomas, dan Znaniecki di 
Amerika Serikat dianggap sebagai pendiri sosiologi. Di era modern, tokoh-
tokoh seperti Robert Merton, Talcott Parsons, George Homans, Peter Blau, 
dan Erving Goffman, serta munculnya teori-teori baru turut memperkaya 
dan mengembangkan sosiologi dalam bentuk yang lebih kompleks dan 
sistematis (Lawang, 2005).

Dari awal perkembangannya, sosiologi telah memberikan perhatian 
besar pada aspek agama dalam masyarakat, meskipun fokus kajiannya 
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BAB VI
PENDEKATAN PSIKOLOGI 

Perkembangan Psikologi Agama 
Psikologi berasal bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu “psyche” 
yang berarti jiwa dan “logos” yang berarti ilmu pengetahuan. Secara harfiah, 
psikologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang jiwa. 
Dengan pemahaman ini, secara istilah psikologi adalah ilmu yang mempel-
ajari jiwa manusia secara lebih mendalam, mencakup berbagai gejala yang 
muncul, proses-proses yang terjadi, serta faktor-faktor yang mempenga-
ruhinya (Khoiruddin, 2017). 

Lahey (2003) mendefinisikan psikologi sebagai “psychology is the scien-
tific study of behavior and mental processes”. Artinya, psikologi mempelajari 
cara manusia berpikir, merasakan, dan bertindak secara ilmiah. Tingkah 
laku mencakup semua tindakan yang bisa dilihat, sedangkan proses mental 
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mencakup hal-hal internal seperti pikiran, perasaan, dan persepsi yang 
tidak terlihat langsung tetapi dapat dipahami melalui penelitian. Oleh 
karena itu, psikologi agama menjadi cabang psikologi yang mempelajari 
bagaimana keyakinan agama memengaruhi perilaku manusia yang berfo-
kus pada pengaruh agama terhadap cara seseorang bertindak dan berpikir 
dalam kehidupan sehari-hari (Jalaluddin, 2008). 

Meskipun sulit untuk mengetahui secara pasti kapan pendekatan 
psikologi pertama kali diterapkan dalam studi agama, berbagai isu terkait 
psikologi sebenarnya sudah muncul dalam kitab suci dan sejarah agama. 
Walaupun tidak dibahas secara mendetail, topik-topik tersebut mencakup 
ruang lingkup psikologi yang memperlihatkan adanya keterkaitan antara 
agama dan perilaku manusia sejak dahulu kala

Kajian psikologis dalam studi agama mulai populer pada akhir abad 
ke-19 ditandai oleh munculnya berbagai penelitian yang mencoba mema-
hami agama melalui pendekatan psikologi. Para peneliti pada masa itu 
mulai tertarik untuk menggali bagaimana agama memengaruhi pikiran, 
perilaku, dan pengalaman manusia secara ilmiah. Beberapa karya penting 
yang muncul pada periode ini menunjukkan bahwa pendekatan psikologi 
terhadap agama mulai mendapatkan perhatian serius. 

1.	 J.H. Leuba
J.H. Leuba memperkenalkan pendekatan psikologi dalam studi agama 
melalui karyanya “A Study in the Psychology of Religion Phenomena”, 
yang diterbitkan pada tahun 1896. Dalam karya ini, Leuba meneliti 
pengalaman religius dari sudut pandang psikologi, mencoba mema-
hami fenomena-fenomena spiritual secara ilmiah, termasuk pera-
saan dan perilaku yang muncul dalam konteks agama. Karyanya ini 
membuka jalan bagi pendekatan psikologi dalam mengkaji agama 
secara lebih mendalam.

2.	 E.D. Starbuck 
E.D. Starbuck melanjutkan pengembangan psikologi agama mela-
lui karyanya yang berjudul “The Psychology of Religion” diterbitkan 
pada tahun 1899. Buku ini menjadi salah satu karya penting yang 
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BAB VII
PENDEKATAN FENOMENOLOGI 

Makna Fenomenologi
Istilah fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata “phainein” 
yang berarti “menampakkan” atau “memperlihatkan” dan “logos” berarti 
ilmu atau pengetahuan. Dari kata tersebut, berkembang istilah “phaino-
menon” yang artinya sesuatu yang tampak atau muncul. Secara sederhana, 
fenomenologi berarti kembali melihat sesuatu sebagaimana adanya atau 
kembali pada sesuatu itu sendiri yang mengajak untuk melihat suatu hal 
sebagaimana adanya tanpa tambahan atau penafsiran berlebihan. Jadi, 
fenomenologi adalah ilmu yang mempelajari pengalaman atau gejala yang 
muncul dalam kesadaran manusia (Rahman dkk., 2021). 

Menurut Hadiwijoyo dalam Mahmudin (2021) menyatakan bahwa 
fenomenologi dapat diartikan sebagai penampakan, seperti gejala-gejala 
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fisik yang menunjukkan tanda dari suatu kondisi, misalnya, demam, batuk, 
atau meriang yang menandakan seseorang sedang sakit. Dalam fenome-
nologi, fokus utama terletak pada memahami pengalaman atau gejala yang 
tampak ini secara langsung tanpa menambahkan interpretasi lain yang bisa 
mengubah makna aslinya.

Istilah fenomenologi pertama kali diperkenalkan oleh Edmund 
Husserl, seorang filsuf asal Jerman yang hidup antara tahun 1859 hingga 
1901 M. Dalam karyanya yang terkenal berjudul “Logische Untersuchungen 
(Penelitian Logis)”, Husserl merumuskan konsep awal fenomenologi 
dengan tujuan untuk melihat dan memahami berbagai fenomena tanpa 
prasangka atau interpretasi yang tidak perlu.

Husserl menekankan bahwa fenomenologi harus dilakukan dengan 
sangat teliti dan rinci agar sesuai dengan fakta-fakta yang ada di dunia 
nyata. Dari ide inilah, pada tahun 1970-an, fenomenologi mulai diterapkan 
sebagai metode dalam berbagai bidang ilmu. Pada saat itu, karya-karya 
Husserl diterjemahkan secara luas dan sejak saat itu hingga sekarang, 
fenomenologi telah menjadi pendekatan penting di banyak bidang studi 
(Khoir, 2009).

Secara praktis, fenomenologi digunakan dalam ilmu pengetahuan, 
terutama filsafat, psikologi, dan sosiologi untuk membantu memahami 
pengalaman manusia dengan cara yang lebih objektif dan langsung. 
Pendekatan ini menekankan pentingnya melihat dan memahami sesuatu 
berdasarkan apa yang muncul dalam kesadaran, agar mendapatkan pema-
haman yang lebih murni dan autentik dari fenomena tersebut.

Asumsi Dasar Fenomenologi
Pendekatan fenomenologi didasari oleh beberapa asumsi dasar yang 
memperjelas bagaimana fenomena dalam kesadaran manusia dipahami 
dan bagaimana makna terbentuk dalam kehidupan sosial.
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BAB VIII
PENDEKATAN FEMINIS

Istilah dan Karakteristik Dasar Pendekatan Feminis 
Secara bahasa, kata “feminis” berasal dari istilah “femme” yang berarti 
perempuan dan mengacu pada upaya memperjuangkan hak-hak perem-
puan sebagai kelompok sosial yang sering kali mengalami ketidakadilan. 
Feminisme muncul sebagai respons terhadap berbagai bentuk ketidak-
setaraan yang dihadapi perempuan dalam aspek sosial, politik, ekonomi, 
dan budaya (Ismail, 2019).

Akan tetapi, istilah “feminis” perlu dibedakan dari istilah “male” dan 
“female” yang merujuk pada perbedaan biologis antara laki-laki dan perem-
puan sebagai sifat alami yang mengacu seks, serta istilah “masculine” dan 
“feminine” yang berkaitan dengan perbedaan yang terbentuk oleh budaya 
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dan norma sosial yang disebut gender atau peran sosial yang dilekatkan 
pada laki-laki (he) dan perempuan (she).

Dalam arti luas, feminis adalah gerakan kaum perempuan yang 
menolak segala bentuk peminggiran, penindasan, dan penghinaan yang 
diberlakukan oleh budaya dominan, baik di bidang politik, ekonomi, 
maupun kehidupan sosial. Berdasarkan pandangan ini, gerakan feminisme 
bertujuan untuk mencapai keseimbangan gender serta melawan rasisme, 
stereotip, seksisme, penindasan terhadap perempuan, dan pandangan yang 
menempatkan laki-laki sebagai pusat (Sulistyowati, 2020).

Sejak tahun 1980, pendekatan feminis dalam studi agama berkembang 
dan semakin beragam dengan menghadirkan materi baru dan mengguna-
kan sudut pandang yang lebih inklusif. Pendekatan ini mengoreksi model 
sebelumnya yang berpusat pada laki-laki dan lebih menyoroti pengalaman 
perempuan. Hal tersebut menimbulkan berbagai tanggapan dan para 
feminis secara sistematis merevisi konsep-konsep utama dalam berbagai 
tradisi keagamaan (Ismail, 2019).

Beberapa contoh karya yang mencerminkan pendekatan feminis 
modern dalam agama, seperti karya buku Judith Plaskow yang berjudul 
“Standing Again at Sinai: Judaism from A Feminist Perspective pada tahun 
1990 dan buku Rita Gross yang berjudul “Buddhism after Patriarchy: A 
Feminist History, Analysis, and Reconstruction of Buddhism” pada tahun 
1993. Kedua karya tersebut menjadi contoh terbaru dalam pendekatan 
modern terhadap ajaran agama. Hal yang sama dilakukan oleh Mary 
Gery, yang mengkaji ulang doktrin penebusan, serta Judith Plaskow yang 
menelaah kembali doktrin dosa. 

Bagian ini akan menjelaskan beberapa ciri khas pendekatan feminis 
terhadap agama yang menggunakan metodologi berbeda sebagai bagian 
dari rekonstruksi ajaran agama dari sudut pandang feminis yang paling 
mendasar dan mewakili. Pendekatan feminis memiliki berbagai karak-
teristik dasar. 
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BAB IX
PENDEKATAN HISTORIS 

Pentingnya Pendekatan Historis 
Pendekatan historis adalah metode yang digunakan untuk mempelajari 
dan memahami peristiwa atau fenomena dengan cara menelusuri asal-usul, 
perkembangan, dan perubahan yang terjadi sepanjang waktu. Metode ini 
menitikberatkan pada konteks sejarah guna menggali bagaimana suatu ide, 
kejadian, atau lembaga muncul dan berkembang, sekaligus mengidentifi-
kasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahannya (Syarifuddin, 2015).

Dalam konteks keagamaan, pendekatan historis digunakan untuk 
mempelajari ide-ide keagamaan dan lembaga-lembaga keagamaan dengan 
melihat bagaimana keduanya muncul, berkembang, dan beradaptasi 
sepanjang sejarah. Pendekatan ini tidak hanya berusaha memahami keja-
dian-kejadian di masa lalu, melainkan juga pada upaya mengungkap 



Pendekatan Studi Agama106

kekuatan dan tantangan yang dihadapi agama atau institusi tersebut dalam 
menyesuaikan diri dengan perubahan sosial, budaya, dan politik pada 
periode tertentu.

Beberapa ahli berpendapat bahwa pendekatan ini digunakan untuk 
mempelajari asal-usul dan perkembangan ide serta lembaga keagamaan 
dalam konteks sejarah. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk 
memahami perjalanan agama di masa lalu, tetapi juga untuk mengetahui 
bagaimana agama tersebut bisa bertahan dan mengatasi tantangan yang 
dihadapinya. 

Menurut Ali dalam Rahmadi (2023) pendekatan historis juga berusaha 
menggali kekuatan yang mendukung agama tersebut dalam menghadapi 
masalah-masalah yang muncul di masyarakat sepanjang sejarah. Daradjat 
menambahkan dimensi prediktif dalam pendekatan ini, yaitu berusaha 
meramalkan faktor-faktor yang menyebabkan munculnya kompetisi antar-
agama pada berbagai periode sejarah. Pendekatan ini melihat bagaimana 
interaksi antaragama berkembang dan bagaimana faktor-faktor tertentu 
bisa memengaruhi dinamika agama sepanjang waktu (Rahmadi, 2023).

Selain itu, Affandi yang dikutip oleh Tim Redaksi INIS (1990) mene-
kankan pentingnya perubahan dalam kehidupan dan pemikiran keagamaan. 
Perubahan tersebut berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor sosial, politik, serta budaya yang berkembang dalam masya-
rakat. Pemahaman terhadap proses perubahan ini membantu menjelaskan 
bagaimana agama dan pemikiran keagamaan beradaptasi, tetap relevan, serta 
terus memberikan pengaruh dalam menghadapi tantangan zaman.

Pendekatan historis dalam penelitian sejarah bertujuan untuk merekon-
struksi peristiwa masa lalu dengan cara yang sistematis dan objektif. Ghazali 
(2000) menjelaskan bahwa peneliti mencapai tujuan dengan mengumpul-
kan, mengevaluasi, memverifikasi, dan mensintesis bukti-bukti historis, 
sehingga dapat menyajikan fakta sejarah yang valid dan terverifikasi. Proses 
ini memungkinkan penyusunan konstruksi sejarah yang menggambarkan 
peristiwa keagamaan secara kronologis dan diakronis, sekaligus menampil-
kan perubahan dan perkembangan dalam kehidupan keagamaan.
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BAB X 
PENDEKATAN KOMPARATIF 

Makna Pendekatan Komparatif 
Istilah komparatif dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris 
“comparative” atau “compare” yang berarti menguji atau membandingkan 
kualitas sesuatu. Kata tersebut berasal dari bahasa Latin “comparativus” 
yang mengandung arti kemampuan untuk membandingkan dua atau 
lebih hal sekaligus dengan tujuan menemukan persamaan dan perbedaan 
melalui pengujian (Baharuddin dan Sihombing, 2005).

Dalam bahasa Indonesia, kata ini dikenal sebagai “komparasi” yang 
sering digunakan untuk menyatakan sifat perbandingan, seperti dalam 
kalimat atau analisis komparatif. Komparasi adalah proses membandingkan 
dua atau lebih hal untuk memahami perbedaan dan persamaan di antara 
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objek-objek tersebut sehingga kualitas atau ciri khas setiap objek terlihat 
lebih jelas.

Paden dalam Arif (2021) menjelaskan bahwa komparasi adalah studi 
yang membandingkan dua atau lebih objek berdasarkan faktor yang sama 
yang bisa berupa persamaan atau perbedaan antara objek-objek tersebut, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pendekatan atau metode 
komparatif dapat diartikan secara bebas sebagai pengorganisasian seluruh 
data yang sebanding secara objektif dan tanpa prasangka, terlepas dari 
konteks atau periode waktu tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut, pendekatan komparatif merupakan metode 
analisis yang membandingkan dua atau lebih objek, fenomena, atau situasi 
untuk memahami persamaan dan perbedaannya. Pendekatan ini bertujuan 
untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam dengan melihat bagai-
mana elemen yang dibandingkan berinteraksi atau memiliki karakteristik 
yang berbeda. Pendekatan ini sering digunakan dalam berbagai disiplin 
ilmu seperti ilmu sosial, politik, ekonomi, dan pendidikan.

Dalam ilmu sosial, misalnya, pendekatan komparatif memungkinkan 
peneliti memahami perbedaan budaya, sistem pemerintahan, atau kebi-
jakan antara negara yang berbeda. Dalam pendidikan, metode ini dapat 
digunakan untuk membandingkan efektivitas metode pembelajaran yang 
berbeda di berbagai sekolah atau negara.

Pendekatan komparatif terutama bermanfaat dalam menyediakan 
pandangan yang lebih komprehensif dan memperdalam pemahaman 
mengenai topik yang diteliti. Selain itu, metode ini membantu dalam 
mengidentifikasi pola, hubungan sebab-akibat, atau solusi yang lebih efektif 
berdasarkan informasi dan pengalaman dari berbagai konteks.

Peran Pendekatan Komparatif dalam Studi Agama 
Dalam studi agama, komparatif dapat diartikan sebagai upaya yang signifi-
kan dan tepat dalam menyelidiki, serta menjadi bagian sentral dari proses 
pembentukan, pengujian, dan penerapan generalisasi mengenai agama 
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BAB XI
PENDEKATAN POST-KOLONIAL

Istilah Dasar Post-kolonial
Post-kolonial adalah sebuah istilah yang mengacu pada kajian dan anali-
sis terhadap kondisi sosial, budaya, politik, dan ekonomi negara-negara 
yang pernah dijajah setelah mereka meraih kemerdekaannya. Meskipun 
seringkali dianggap sebagai periode setelah berakhirnya kolonialisme, 
post-kolonial bukan sekadar waktu setelah penjajahan. Istilah ini lebih luas 
mencakup kajian yang berfokus pada warisan kekuasaan kolonial yang 
masih mempengaruhi masyarakat pasca-kolonial dalam berbagai aspek, 
seperti identitas, budaya, dan relasi sosial (Munaris dan Anantama, 2023).

Post-kolonial berhubungan dengan usaha untuk memahami bagaimana 
struktur kekuasaan dan wacana yang dibentuk oleh kekuatan kolonial terus 
berlanjut setelah Bangsa-Bangsa dijajah memperoleh kemerdekaannya. 
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Dalam banyak hal, post-kolonial berfungsi sebagai kritik terhadap dominasi 
budaya dan ideologi yang ditinggalkan oleh penjajah, dan mengeksplorasi 
bagaimana masyarakat yang dijajah terus berusaha melawan dan mengatasi 
warisan tersebut.

Tema post-kolonial memicu keheranan banyak pihak yang masih 
terpengaruh oleh dampak warisan penjajahan. Gerakan ini tidak hanya 
menekankan kata “post” sebagai penanda waktu setelah kolonialisme 
berakhir. Sugirtharajah dalam Wahono (2019) menjelaskan bahwa cara 
penulisan istilah “post-kolonial” memiliki makna yang berbeda tergantung 
pada penggunaan tanda hubung, yang mencerminkan nuansa interpre-
tasi serta pendekatan yang diambil dalam studi postkolonial. Tema yang 
dimaksud tidak hanya menyoroti waktu sejarah, tetapi juga menekankan 
pentingnya pemahaman konteks, bahasa, dan metode dalam menganalisis 
dampak kolonialisme.

Jika ditulis dengan tanda hubung sebagai “post-kolonial”, istilah ini 
merujuk pada masa setelah kolonialisme, yaitu sekitar tahun 1960-an 
ketika banyak negara merdeka dari kekuasaan Barat. Namun, jika ditulis 
tanpa tanda hubung menjadi postcolonial yang menekankan sikap atau 
gerakan yang menolak segala bentuk kolonialisme, baik yang masih ada 
secara tersirat maupun terbuka. 

Dalam bukunya “The Postcolonial Biblical Reader”, Sugirtharajah juga 
menunjukkan bahwa postcolonial mencerminkan kesadaran untuk meno-
lak berbagai bentuk penjajahan yang mungkin tetap berlanjut, meskipun 
kolonialisme fisik telah berakhir. Sikap ini dianggap penting karena bentuk 
penjajahan tidak selalu terlihat secara fisik, melainkan bisa hadir dalam 
bentuk-bentuk dominasi lain yang memengaruhi kehidupan masyarakat.

Dengan demikian, post-kolonialisme bukan sekadar periode setelah 
kolonialisme berakhir, tetapi pendekatan kritis yang mengkaji penga-
ruh kolonial yang masih terasa dalam identitas, budaya, dan relasi sosial 
masyarakat pasca-kolonial. Lebih dari sekadar sejarah, post-kolonial-
isme mendorong kesadaran untuk menolak bentuk-bentuk penjajahan 
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BAB XII
PENDEKATAN BARU DALAM  

STUDI AGAMA 

Studi Agama dalam Konteks Global 
Menurut Whang (2000) studi agama dalam konteks global memiliki bebe-
rapa makna. Pertama, istilah “seluruh dunia” berarti bahwa studi agama 
harus mencakup semua agama, bukan hanya satu agama saja. Kedua, 
“konteks global” menunjukkan perlunya mempertimbangkan pandangan 
dan penelitian dari berbagai negara sehingga studi agama tidak hanya terba-
tas pada perspektif Barat, tetapi lebih luas dan mencakup sudut pandang 
dari seluruh dunia.

Seiring dengan berkembangnya studi agama secara global, muncul-
nya para sarjana dari wilayah non-Barat mulai memberikan kontribusi 
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signifikan terhadap kemajuan bidang kajian ini. Whaling (2000) mencatat 
sejumlah tokoh penting yang berasal dari berbagai belahan dunia, seperti 
Ananda Coomaraswamy (Sri Lanka, 1877-1947), Sarvepalli Radhakrishnan 
(India, lahir 1888), D.T. Suzuki (Jepang, w. 1966), Martin Buber (Vienna, 
lahir 1870), Seyyed Hossein Nasr (Iran, lahir 1933), John Mbiti (Kenya), 
dan Wing Tsit Chan (China). 

Kemunculan mereka kemudian membawa dampak signifikan, khusus-
nya dalam memperkenalkan perspektif non-Barat dalam studi agama. 
Terdapat tujuh alasan utama yang diidentifikasi oleh Whaling (2000) yang 
menjelaskan mengapa kontribusi para sarjana tersebut begitu penting 
dalam perkembangan studi agama non-Barat.

1.	 Konsentrasi pada tradisi lokal
Studi agama yang dilakukan oleh sarjana non-Barat lebih fokus pada 
agama yang berasal dari tradisi mereka sendiri. Meskipun tertarik 
untuk mempelajari agama lain, perhatian utama tetap pada agama asal 
mereka. Mereka tidak hanya mempelajari agama secara umum, tetapi 
juga menggali bagian-bagian tertentu dari agama tersebut. Salah satu 
kontribusi penting yang diberikan adalah pengenalan teks, bahasa, 
dan cara pandang baru yang berkaitan dengan tradisi agama mereka, 
yang memperkaya kajian agama tersebut.

2.	 Ketertarikan pada agama-agama besar dunia
Para sarjana non-Barat ini memiliki ketertarikan yang mendalam 
terhadap agama-agama besar dunia. Fokus kajian tidak hanya tertuju 
pada agama-agama kuno, agama-agama suku, atau kajian luar agama 
Barat seperti yang sering dilakukan oleh sarjana Barat. Sebaliknya, 
cakupan studi diperluas untuk mencakup agama-agama besar seperti 
Hindu, Buddha, Islam, dan lainnya yang seringkali lebih terabaikan 
dalam kajian Barat.

3.	 Kesadaran kreatif terhadap zaman modern
Para sarjana ini menunjukkan kesadaran kreatif terhadap kondisi 
zaman modern. Agama-agama dapat diinterpretasikan dalam 
konteks situasi sosial, politik, dan budaya kontemporer. Kesadaran 
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